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ABSTRAK

STRUKTUR KOMUNITAS MAKROALGA PADA EKOSISTEM LAMUN
DI PANTAI PANCUR PERMAI, KABUPATEN
PESAWARAN, LAMPUNG

Oleh

GALIH RAKA SIWI

Makroalga dan lamun hidup di habitat pesisir yang sama. Keduanya me-
miliki interaksi hubungan yang kompleks satu sama lain. Pantai Pancur Permai
merupakan salah satu lokasi yang memiliki makroalga melimpah pada ekosistem
lamun. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur komunitas makroalga
dan menganalisis hubungan antara kelimpahan makroalga, kerapatan lamun, dan
kualitas perairan di Pantai Pancur Permai. Pengambilan data makroalga dan lamun
menggunakan metode transek garis dengan sampling kuadran pada 9 transek pe-
ngamatan dengan karakteristik berbeda (alami, dekat tambak, dan daerah wisata).
Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis komponen utama. Jenis
makroalga yang ditemukan terdiri atas 8 spesies, yaitu Halimeda opuntia,
Halimeda makroloba, Caulerpa racemosa, Caulerpa taxifolia, Padina australis,
Sargassum crassifolium, Sargassum olygocytum, dan Turbinaria ornata. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa indeks keanekaragaman yang diperoleh sebesar
1,40 dikategorikan rendah, indeks keseragaman sebesar 0,74 dikategorikan mera-
ta, dan indeks dominansi sebesar 0,33 dikategorikan stabil. Hasil analisis kompo-
nen utama menunjukkan kelimpahan makroalga memiliki korelasi negatif dengan
kerapatan lamun di Pantai Pancur Permai. Interaksi antara komunitas makroalga
dengan lamun menunjukkan makroalga dan lamun dapat hidup berdampingan.
Namun, pertumbuhan lamun lebih baik dibandingkan makroalga pada perairan
Pantai Pacur Permai

Kata Kunci: Lamun, Makroalga, Parameter Kualitas Perairan, Struktur Komunitas



ABSTRACT

THE COMMUNITY STRUCTURE OF MACROALGAE IN SEAGRASS
MEADOW OF PANCUR PERMAI BEACH, PESAWARAN REGENCY,
LAMPUNG

By

GALIH RAKA SIWI

Macroalgae and seagrasses live in the same coastal habitats. They have a
complex interaction with each other. Pancur Permai Beach is one of the locations
that has abundant macroalgae in seagrass ecosystems. The aimed the study of the
analyzed the structure of macroalgae community and analyzed correlation
between abundance of macroalgae, seagrass density, and water quality in Pancur
Permai Beach. Macroalgae and seagrass data were collected using the line
transect method with quadrant sampling on 9 observation transects with different
characteristics (natural, near ponds, and tourist areas). Data analysed using
descriptive analysis and principal component analysis The result showed there
were eight types of macroalgae namely, Halimeda opuntia, Halimeda macroloba,
Caulerpa racemosa, Caulerpa taxifolia, Padina australis, Sargassum
crassifolium, Sargassum olygocytum, and Turbinaria ornata. The results of this
study indicate that the diversity index obtained was 1.40, which is categorized as
low, and the uniformity index was 0.74 and categorized as stable and dominance
index value was 0,33 categorized as stable. The results of principal component
analysis showed that macroalgae abundance has a negative correlation with
seagrass density at Pancur Permai Beach. The interaction between macroalgae
communities and seagrass indicates that macroalgae and seagrass can coexist.
However, seagrass exhibits better growth compared to macroalgae in the waters of
Pacur Permai Beach.

Keywords: Community structure, Macroalgae, Seagrasses, Water Quality
Parameter
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perairan Indonesia memiliki sumber daya laut yang berpotensi besar untuk
dimanfaatkan, salah satunya yaitu makroalga. Makroalga merupakan tumbuhan
laut tingkat rendah berklorofil yang dapat melakukan proses fotosintesis dengan
bantuan cahaya matahari, yang memiliki fungsi sebagai tempat pembesaran dan
pemijahan biota-biota laut mencegah pergerakan substrat, dan sebagai penyaring
air (Dwimayasanti & Kurnianto, 2018).

Makroalga yang dikenal juga sebagai rumput laut merupakan tumbuhan talus
(thallophyta) dimana organ-organ berupa akar, batang dan daunnya tidak sejati.
Makroalga hidup menempel pada cangkang moluska, kayu, lumpur berpasir, batu,
karang mati, makroalga jenis lain dan pada tumbuhan lain (Resky, 2017). Kebera-
daan dan pertumbuhan makroalga dipengaruhi oleh faktor lingkungan diantaranya
ketersediaan nutrisi (nitrat dan fosfat), salinitas, suhu, substrat, arus, dan cahaya
(Rosdiana et al., 2017).

Makroalga dapat berinteraksi dengan ekosistem lamun yang beradaptasi pada
habitat yang cenderung sama (daerah pasang surut). Interaksi yang terjadi antara
makgroalga dengan ekosistem lamun cenderung kearah persaingan dalam menem-
pati ruang dan memanfaatkan unsur hara di perairan. Menurut penelitian yang
dilakukan Duarte (2017), makroalga memiliki produktifitas antara 91-552 gr C
m/tahun. Sedangkan lamun berkisar antara 394-449 gr C m/tahun. Hal ini menun-
jukkan bahwa produktifitas dari komunitas makroalga cenderung lebih besar di-
bandingkan dengan prduktifitas lamun, sehingga dapat terjadi persaingan antara
makroalga dan lamun.

Wilayah laut kabupaten Pesawaran memiliki persyaratan cukup baik bagi per-

tumbuhan vegetasi lamun. Makroalga hidup di perairan pesisir yang memiliki



kondisi perairan yang bersih, dasar berpasir dan dangkal. Wilayah perairan ini me-
miliki intensitas cahaya matahari yang baik sepanjang tahun. Ekosistem padang
lamun di beberapa daerah pesisir Pesawaran secara alamiah berperan penting un-
tuk perkembangbiakan berbagai organisme laut (Dinas Perikanan Kabupaten
Pesawaran, 2022).

Salah satu perairan yang memiliki ekosistem padang lamun dan komunitas
makroalga yaitu perairan pantai Pancur Permai. Namun pada perairan pantai ini
sudah berkembang berbagai aktivitas ekonomi, salah satunya adalah tambak budi-
daya udang. Kegiatan wisata pantai juga mulai menggeliat di samping keberadaan
pemukiman penduduk. Perkembangan aktivitas sosial ekonomi ini tentunya ber-
pengaruh terhadap ekosistem pesisir dan biota asosiasinya. Lebih lanjut, saat ini
data terkait dengan keberadaan makroalga pada ekosistem lamun di pantai Pancur
Permai masih belum tersedia. Ketersediaan data tersebut dapat membantu dalam
penyusunan kebijakan terkait pengelolaan secara ekologis dan ekonomis terhadap
makroalga dalam ekosistem lamun. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian me-
ngenai struktur komunitas makroalga pada ekosistem lamun di perairan pantai

Pancur Permai.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. menganalisis struktur komunitas makroalga di kawasan ekosistem lamun di
Pantai Pancur Permai

2. mendeskripsikan kondisi kualitas air dan sedimen di Pantai Pancur Permai

3. menganalisis interaksi komunitas makroalga dengan kondisi lamun di pantai
Pancur Permai

4. menganalisis hubungan antara kelimpahan makroalga, kerapatan lamun,

sedimen, dan parameter kualitas perairan di Pantai Pancur Permai



1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yaitu dapat menjadi acuan dan informasi mengenai
kondisi dan jenis makroalga di pantai Pancur Permai serta keterkaitannya dengan

habitat ekosistem lamun dan kualitas air.

1.4 Kerangka Pemikiran

Pantai Pancur Permai mempunyai salah satu ekosistem pendukung pesisir
yaitu ekosistem lamun. Pada area ekosistem lamun juga ditemukan berbagai jenis
makroalga. Komunitas makroalga pada ekosistem lamun diduga memiliki hu-
bungan keterkaitan antara satu dan lainnya. Sementara itu disekitar Pantai Pancur
Permai terdapat berbagai kegiatan manusia yaitu tambak udang dan wisata pantai.
Beberapa bagian Pantai juga masih menyisakan area yang masih alami atau belum
tersentuh aktivitas manusia. Kondisi dan kualitas perairan sebagai dampak kegia-
tan manusia pada pantai Pancur Permai tersebut akan memiliki pengaruh terhadap
komunitas makroalga dan ekosistem lamun.

Pengaruh kegiatan manusia pada wilayah pesisir tersebut dapat berpenga-
ruh terhadap lingkungan perairan Pantai Pancur Permai. Pengaruhnya pada eko-
sistem lamun dan makroalga dapat dipantau melalui indeks ekologi. Indeks eko-
logi pada makroalga terdiri dari keanekaragaman, keseragaman, kelimpahan dan
dominansi. Indeks ekologi lamun dan makroalga saling berterkaitan dengan kua-
litas air pada pantai Pancur Permai. Hubungan yang terjadi antar organisme de-
ngan lingkungannya merupakan proses yang kompleks, karena setiap komponen
lingkungan tidak berdiri sendiri melainkan berhubungan serta saling memenga-
ruhi secara langsung atau tidak langsung. Hubungan antara lamun, makroalga dan
kualitas air didapat dari hasil analisis PCA (Principal Component Analysis).

Hubungan yang terjadi dapat meningkatkan atau menurunkan salah satu
komponen pada lamun, makroalga dan kualitas air. Berdasarkan hal tersebut, ke-
rangka pikir dapat dilihat pada Gambar 1.



Ekosistem Lamun dan makroalga

di Pantai Pancur Permai

Aktivitas ekonomi:
tambak dan wisata pantai

Kondis

i Lamun

Kondisi makroalga

Kerapatan dan
penutupan lamun

Struktur komunitas
makroalga

Perbedaan karakteristik
wilayah pantai Pancur
Permai (tambak, wisata,
dan alami)

Parameter Kualitas
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- Suhu
- Salinitas
- Kecerahan
-DO
- pH
- Kecepatan arus
- Nitrat

Analisis data

Hubungan antara kondisi
makroalga, Lamun, dan
Kualitas Air

Gambar 1. Kerangka Pikir




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Struktur Komunitas

Struktur komunitas merupakan ilmu yang mempelajari tentang susunan
atau komposisi spesies dan kelimpahannya dalam suatu ekosistem (Schowalter,
2006). Struktur komunitas, mempunyai beberapa indeks ekologi yang meliputi
indeks keanekaragaman, indeks keseragaman dan dominansi. Menurut
Latuconsina (2016), ketiga indeks ini saling berkaitan saling dan mempengaruhi.

Keanekaragaman jenis merupakan parameter yang biasa digunakan dalam
mengetahui kondisi suatu komunitas tertentu, parameter ini mencirikan kekayaan
jenis dan keseimbangan dalam suatu komunitas (Hidayat, 2017). Indeks kesera-
gaman menunjukkan pola sebaran biota seragam atau tidak. Jika nilai indeks rela-
tif tinggi maka keberadaan setiap jenis biota di perairan dalam kondisi merata
(Saragih dan Erizka, 2018). Indeks dominansi (C) adalah parameter yang menya-
takan tingkat terpusatnya dominasi (penguasa) spesies dalam suatu komunitas di-
mana semakin kecil nilai indeks dominansi maka menunjukkan tidak adanya spe-
sies yang mendominasi sebaliknya semakin besar dominansi maka menunjukkan

adanya spesies tertentu yang mendominasi dalam suatu komunitas (Odum, 1993).

2.2 Makroalga

Makroalga atau lebih dikenal dengan rumput laut (seaweed) merupakan
protista menyerupai tumbuhan yang hidupnya melekat atau menancap pada sub-
strat dasar perairan. Menurut pernyataan Ira (2018), makroalga dapat tumbuh dan
berkembangbiak di perairan pasang surut (intertidal) dan perairan yang selalu ter-
endam air (subtidal). Makroalga tumbuh pada substrat dan tumbuh rimbun sehing-
ga mampu memberikan perlindungan terhadap ombak dan juga menjadi makanan

bagi biota laut.



Bentuk thallus (organ-organ berupa akar, batang, daunnya belum terdife-
rensiasi dengan jelas) makroalga bermacam-macam, antara lain bulat seperti ta-
bung, pipih, gepeng, dan bulat seperti kantong. Percabangan thallus ada yang di
chotomous (bercabang dua terus menerus), pectinate (berderet searah pada satu
sisi talus utama), pinnate (bercabang dua-dua pada sepanjang talus utama secara
berselang seling), ferticillate (cabangnya berpusat melingkari aksis atau sumbu
utama dan adapula yang sederhana dan tidak bercabang) (Aslan, 1998).

Makroalga pada umumnya tersebar di daerah intertidal dan subtidal, dae-
rah diantara garis pantai sampai ke tubir (reef slope) atau biasa disebut daerah ra-
taan terumbu (reef flats). Daerah yang dimaksud masih memperoleh cahaya yang
cukup, sehingga proses fotosintesis dapat berlangsung. Makroalga memiliki ke-
mampuan menyerap nutrisi berupa fosfor dan nitrogen dari lingkungan sekitar
perairan sehingga tumbuhan laut ini dapat dijadikan sebagai bioindikator sekali-
gus filter kondisi perairan (Kasim, 2016). Makroalga dibagi menjadi tiga divisi
yaitu, alga hijau (Chlorophyta), Alga Cokelat (Phaeophyta), dan alga merah
(Rhodophyta).

2.2 Klasifikasi Makroalga

2.2.1 Alga Hijau (Chlorophyta)

Alga hijau merupakan kelompok terbesar dari vegetasi alga yang termasuk
dalam divisi Chlorophyta. Perbedaan dengan divisi lainnya karena memiliki war-
na hijau yang jelas seperti pada tumbuhan tingkat tinggi karena mengandung pig-
men klorofil a dan b, karotin dan xantofil, violasantin dan lutein. Alga Hijau me-
rupakan alga eukariotik yang terdiri dari dua kelas, yaitu Chlorophyceae dan
Charophyceae. Alga hijau yang bernilai ekonomis tinggi diantaranya Eucheuma
cottonii, Eucheuma spinosum, Glacilaria sp, dan Gelidium sp. Pada bidang in-
dustri, alga hijau memiliki banyak peran, yaitu sebagai bahan baku industri kos-
metik, farmasi, dan dapat diolah menjadi beragam jenis makanan, diantaranya
agar-agar dan permen (Fithriani, 2009).

Pada penelitian yang dilakukan Riniatsih (2017) di pulau Kandang Balak
dan Rimau Balak, Lampung Selatan ditemukan 8 jenis makroalga dari famili



Chlorophyceae yaitu: Caulerpa racemosa, C. serrulata, Caulerpa sp., Halimeda
macroloba, H. micronesia, Neomaris annulata, Udotea sp., dan Codium sp. Con-

toh gambar spesies Halimeda macroloba ditunjukkan pada Gambar 2.

{
»

Gambar 2. Alga Hijau (Halimeda macroloba)

2.2.2 Alga Cokelat (Phaeophyta)

Alga coklat merupakan alga yang memiliki pigmen cokelat yaitu
fukosantin. Fukosantin pada alga coklat menyelubungi warna hijau dari klorofil
pada jaringan tubuh alga. Alga coklat memiliki bentuk berupa filamen,
lembaran atau pita. Alga coklat umumnya ditemukan pada perairan pantai berbatu
dengan wilayah antara pasang-surut yang disebut juga zona intertidal. Alga coklat
merupakan alga yang paling kompleks dari segi anatomi dan morfologinya, bebe-
rapa jauh lebih kompleks (Grolier, 2000).

Menurut Gazali et al., (2018), Kandungan seperti alginat, florotannin,
fukosantin, vitamin dan mineral merupakan zat aktif di alga coklat yang dapat di-
manfaatkan sebagai bahan pelembab. Alginat bersifat hidrofilik sehingga dapat
berfungsi sebagai bahan pengental, pengatur keseimbangan, pengelmusi dan lapi-
san tipis terhadap minyak. Terdapat sekitar 40% kandungan alginat pada setiap
kilogram alga coklat kering. Sedangkan florotanin dan fukosantin berfungsi seba-
gai antioksidan.

Pada penelitian yang dilakukan Riniatsih (2017) di pulau Kandang Balak
dan Rimau Balak, Lampung Selatan ditemukan 3 jenis makroalga dari famili



Phaeophyceae yaitu: Dictyota dichotoma, Padina australis, dan Turbinaria

ornata. Berikut contoh spesies Padina boergesenii ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3. Alga Coklat (Padina australis)
2.2.3 Alga Merah (Rhodophyta)

Alga merah merupakan kelompok alga yang spesiesnya memiliki berbagai
bentuk daun dengan variasi warna. Ukuran thallus pada alga merah umumnya ti-
dak begitu besar, dan bentuk thallus silindris, gepeng dan lembaran. Sistem perca-
bangannya ada yang sederhana (berupa filamen) dan ada berupa percabangan
kompleks. Alga ini mengandung klorofil a dan d serta mengandung pigmen foto-
sintetik berupa fikoeritrin, karoten, xantofil, dan fikobilin yang menyebabkan
warna merah pada alga tersebut (Dawes, 1981).

Alga merah (Rhodophyceae) merupakan salah satu organisme laut yang
dapat menyediakan sumber bahan alam dalam jumlah yang melimpah dan mudah
untuk dibudidayakan. Berbagai bahan aktif dari alga telah ditemukan pengguna-
annya seperti antibakteri antivirus, antijamur, sitotoksik, antialga dan lainnya
(Fattah et al., 2012).

Penelitian yang dilakukan Riniatsih (2017) di pulau Kandang Balak dan
Rimau Balak, Lampung Selatan ditemukan 1 jenis makroalga dari famili
Rhodophyceae yaitu, Amphiroa fragilissima. Berikut contoh Alga merah

(Rhodophyceae) ditunjukkan pada Gambar 4.



Gambar 4. Alga merah (Amphiroa fragilissima)
Sumber: Riniatsih (2017)

2.3 Ekosistem Lamun

Padang lamun merupakan ekosistem perairan dangkal yang kompleks, me-
miliki produktivitas hayati yang tinggi. Oleh karena itu padang lamun merupa-
kan sumberdaya laut yang penting baik secara ekologis maupun secara ekonomis.
Fungsi ekologis padang lamun diantaranya adalah sebagai daerah asuhan, daerah
pemijahan, daerah mencari makan, dan daerah untuk mencari perlindungan ber-
bagai jenis biota laut seperti ikan, krustasea, moluska, echinodermata, dan seba-
gainya. Tumbuhan padang lamun itu sendiri merupakan makanan penting dugong
dan penyu hijau (Rahman, 2017).

Banyak diantara biota laut yang memiliki nilai penting secara komersil dan
rekreasi, pada studi tertentu dalam siklus hidupnya sangat bergantung pada kebe-
radaan ekosistem padang lamun. Seiring dengan meningkatnya aktivitas industri
dan pembangunan di wilayah pesisir, maka tekanan ekologis terhadap ekosistem
padang lamun juga meningkat, akibatnya berdampak terhadap rusaknya ekosistem
tersebut dan menurunnya peranan-peranan ekologis yang diperankannya (Tangke,
2010).

2.4 Klasifikasi Lamun

Lamun merupakan tumbuhan laut berbunga yang morfologinya terdiri dari

rhizoma, daun, dan akar sejati yang terendam dilaut dan beradaptasi penuh terha-
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dap salinitas air laut yang cukup tinggi. Rhizoma lamun sering terbenam dibawah
substrat dan memiliki peran utama untuk reproduksi secara vegetative (Rahman,
2017). Rhizoma terbenam, merayap mendatar, serta berbuku-buku tumbuh ba-
tang pendek yang tegak keatas. Lamun dalam tumbuhan hanya terdapat satu bu-
nga jantan atau satu bunga betina (Azkab, 2006).

Menurut data KKP, distribusi lamun di Indonesia sampai saat sekarang ter-
catat ada 13 spesies lamun. Ketiga belas jenis lamun ini tergolong pada 2 famili
dan 7 genus. Ketujuh genus ini terdiri dari 3 genus dari family Hydrocharitaceae
yaitu Enhalus acroides, Thalassia hempirici dan Halophila, dan 4 genus dari
family Potamogetonaceae yaitu Syringodium, Cymodocea, Halodule dan
Thalassodendron. Ketiga belas spesies tersebut, yakni Cymodocea rotundata,
Cymodocea serrrulata, Enhalus acoroides, Syringidium isoetifolium, Thalasia
hemprichii, Thalasodendrom ciliatum, Halodule pinifolia, Halodule uninervis,
Halophila decipiens, Halophila minor, Halophila ovalis, Halophila spinulosa,
Halophila sulawessi. Adapula ciri-ciri spesies lamun berdasarkan sumber KKP
yang tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Contoh spesies lamun yang terdapat di Indonesia (sumber: kkp.go.id)

No Spesies Lamun Ciri-ciri
1 Thalasodendrom ciliatum - Rhizoma yang sangat keras dan berkayu,
c terdapat ligule, akar berjumlah 1-5, ujung
N daun membentuk seperti gigi, dan helaian
\ 4 v daunnya lebar serta pipih
Y& - Daun berbentuk sabit dan agak menyempit
a _ pada bagian pangkalnya
A
2 Halodule pinifolia - Daun pipih sangat panjang panjang

sekitar 6,9-15,2 cm tapi berukuran
kecil dan sangat sempit dengan
lebar sekitar 0,1-0,2 cm dan ujung
daun agak membulat.

‘ - Satu urat tengah daun jelas.

\ - Setiap tegakan terdapat 1-2 helai
daun.
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Spesies Lamun Ciri-ciri

Enhalus acoroides - Akar berbentuk seperti tali, berjumlah
banyak dan tidak bercabang

- Panjangnya antara 18,50 — 157,65 mm
dan diameternya antara 3,00 — 5,00 mm

- Bentuk daun seperti pita, tepinya rata dan
ujungnya tumpul, panjangnya antara 65,0 —
160,0 cm dan lebar antara 1,2 — 2,0 cm
(termasuk lamun berukuran besar)

- Tumbuh terpencar atau kumpulan individu
yang rapat

- Daun berbentuk seperti pita dan tumbuh
agak melengkung berbentuk seperti sabit
yang tebal

- Tiap tegakan rata-rata terdiri 3 helai daun
- Mempunyai batang dengan pelepah daun
yang menyelimuti dan akar serta rhizoma
berbentuk seperti saluran.

Syringidium isoetifolium - Akar tiap nodus majemuk dan bercabang,
daun berbentuk silindris dan panjang,
rimpangan yang tidak berbuku-buku, dan
tiap tangkai daun terdiri dari 2-3 helaian
daun

- Mempunyai tangkai daun berbuku-buku

- Daun oval, ukuran kecil, berpasangnan
dengan tangkai pada setiap ruas dari
rimpang.

g ) - Tulang daun kurang terdiri dari 4-7
pasang.

B 4 - Daun berbentuk bulat panjang seperti

s telur, pasangan daun dengan tegakan
*y/ " pendek, dan panjang daun 0,5- 1,5 cm.
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No Spesies Lamun Ciri-ciri

7 Cymodocea rotundata - Tepi daun halus atau licin, tidak bergerigi,
tulang daun sejajar, akar tidak bercabang,
tidak mempunyai rambut akar, dan akar
pada nodusnya terdiri dari 2-3 helai

- Tiap nodusnya hanya terdapat satu tegakan
- Seludang daun menutup

y .
8 Cymodocea serrulata - Daun berbentuk seperti pita yang lurus
\ - atau sedikit melengkung
2 3 - Setiap tegakkan terdiri dari 2-3 helai daun
%_@ - (‘{\ , - panjang daun 5,9-14,1 cm dan lebar 0,2-
A

2.5 Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Keberadaan Makroalga dan
lamun

2.5.1 Suhu

Pada daerah tropis dan sub tropis lamun mampu tumbuh optimal Kisaran
suhu 23 °C -32 °C. Sesuai dengan baku mutu Peraturan Pemerintah No. 22 tahun
2021, kisaran suhu optimal bagi biota laut adalah 28°C - 30°C dimana suhu dapat
mempengaruhi proses-proses fisiologis seperti fotosintesis, pertumbuhan dan re-
produksi. Semakin naiknya suhu akan menyebabkan kelarutan oksigen dalam air

menjadi berkurang.

2.5.2 Salinitas

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 tahun 2021,
kisaran salinitas yang optimal yaitu pada kisaran 33-34 ppt. ditambah dengan per-

nyataan yang dikemukakan oleh Dahuri (2003), jenis lamun memiliki toleransi
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terhadap salinitas yang berbeda pada kisaran 10-40 ppt, dengan nilai optimum sa-
linitas air laut bagi pertumbuhan lamun sebesar 35 ppt.

2.5.3 pH

Nilai pH sangat menentukan molekul karbon yang dapat digunakan
makroalga untuk fotosintesis. pH yang baik untuk pertumbuhan alga hijau dan al-
ga coklat berkisar antara 6 - 9. Beberapa jenis alga toleran terhadap kondisi pH
yang demikian (Bold & Wynne 1985). Derajat keasaman atau pH merupakan sa-
lah satu dari faktor pembatas pertumbuhan lamun. Tingkat derajat keasaman yang
terlalu asam maupun basa dapat mengakibatkan gangguan terhadap lamun. Sesuai
dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 tahun 2021, standar ba-

ku mutu air laut pH yang optimal untuk pertumbuhan lamun yaitu 7 — 8.5.

2.5.4 Kecerahan

Hernawan et al., (2021), menyatakan bahwa kecerahan bisa dinilai secara
visual berdasarkan 3 kategori yaitu, air keruh (Ketika lamun dan substrat tidak ter-
lihat dari atas), transparansi air sedang (Ketika lamun terlihat samar samar tetapi
substrat tidak terlihat), dan air jernih (Ketika lamun dan substrat terlihat jelas).
kekeruhan dapat mengurangi cahaya yang diterima lamun sehingga mengganggu
aktivitas fotosintesis serta mengakibatkan stres pada lamun, sehingga dapat mem-

batasi pertumbuhan lamun dan makroalga (Waycot et al., 2004).

2.5.5 DO (Dissolved Oxygen)

Dissolved oxygen atau yang sering disebut oksigen terlarut memiliki
peran sangat penting di perairan. Berfluktuasinya kandungan oksigen terlarut di
suatu perairan diduga disebabkan oleh pemakaian oksigen terlarut oleh lamun un-
tuk respirasi akar dan rimpang, respirasi biota air dan pemakaian oleh bakteri
nitrifikasi dalam proses siklus nitrogen di padang lamun (Felisberto et al., 2015).
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 tahun 2021 kadar

oksigen terlarut yang baik pada suatu perairan berkisar >5 ppm.
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2.5.6 Kecepatan Arus

Kecepatan arus sangat penting bagi ekosistem lamun yang berfungsi untuk
membersihkan endapan atau partikel-partikel pasir berlumpur yang menempel.
Dahuri (2003), menyatakan bahwa kecepatan arus perairan memengaruhi produk-
tivitas pada ekosistem lamun. Arus dengan kecepatan 0.5 m/s mampu mendukung
pertumbuhan biota laut dengan baik. Semakin kuat arus perairan, maka pertumbu-
han Makroalga akan semakin cepat karena difusi nutrien ke dalam sel thallus se-
makin banyak (Anh et al., 2020).

2.5.7 Tipe Substrat

Lamun banyak ditemukan di substrat pasir berlumpur yang tebal antara
hutan rawa mangrove dan terumbu karang. Substrat sangat berperan menentukan
kehidupan lamun yaitu, sebagai media tumbuh agar tidak terbawa arus dan ge-
lombang, serta sebagai media pendaur zat hara. Sebaran dan kompleksitas substrat
atau habitat berpengaruh terhadap kelimpahan dan jumlah spesies. Substrat juga
berpengaruh terhadap jumlah spesies makroalga di perairan intertidal (Imchen,
2015).

2.5.8 Fosfat (PO,)

Mengacu pada baku mutu Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.
22 tahun 2021 perairan untuk biota laut dikatakan baik jika besaran fosfat <0,015
mg/l. Fosfat di perairan secara alami berasal dari pelapukan batuan mineral dan
dekomposisi bahan organik. Sedimen merupakan tempat penyimpanan utama fos-
for dalam siklus yang terjadi di lautan. Umumnya dalam bentuk partikulat yang
berikatan dengan oksida besi dan senyawa hidroksida. Senyawa fosfor yang teri-
kat di sedimen dapat mengalami dekomposisi dengan bantuan bakteri maupun
melalui proses abiotik menghasilkan senyawa fosfat terlarut yang dapat mengala-
mi difusi kembali ke dalam kolom air (Paytan & McLaughlin, 2007).

2.5.9 Nitrat (NO3)

Minerva et al., (2014) menjelaskan, kadar nitrat yang melebihi 0,02 mg/I

dapat menyebabkan terjadinya eutrofikasi (pengkayaan) perairan, yang selanjut-
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nya menstimulir pertumbuhan makroalga dan tumbuhan air secara cepat. Sesuai
dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 tahun 2021 menyebut

bahwa kandungan nitrat untuk biota laut adalah <0,6mg/I.

2.6 Interaksi Makroalga dengan Lamun

Sebagian besar makroalga tumbuh berasosiasi dengan beberapa jenis la-
mun dan terumbu karang. Asosiasi makroalga di ekosistem padang lamun sering
dijumpai di pantai kepulauan perairan Indonesia (Pradana et al., 2020). Keberada-
an makroalga seringkali menjadi kompetitor bagi lamun yang hidup di ekosistem
yang sama. Hasil penelitian Riniatsih et al., (2017) menyimpulkan bahwa terdapat
keterkaitan antara perbedaan kepadatan makroalga dan penutupan lamun. Berda-
sarkan nilai produktifitas menurut penelitian yang dilakukan Duarte (2017),
makroalga memiliki produktifitas antara 91-552 gr C m/tahun. Sedangkan lamun
berkisar antara 394-449 gr C m/tahun. Hal ini menunjukkan bahwa produktifitas
dari komunitas makroalga cenderung lebih besar dibandingkan dengan prduktifi-
tas lamun, sehingga dapat terjadi persaingan antara makroalga dan lamun dalam
memanfaatkan sumberdaya diperairan (unsur hara) akan berdampak pada pertum-
buhan makroalga dan lamun yang hidup dalam ekosistem yang sama. Nilai pro-

duktifitas pada makroalga dan lamun bisa dilihat pada Gambar 5.

b oo o B 2941000
S o1- 552 (N

| 394 - 449

Gambar 5. Produktifitas dalam Gram karbon meter per tahun
Sumber: Duarte (2017)



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2024 di kawasan ekosistem lamun
dan makroalga pantai Pancur Permai, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten
Pesawaran, Provinsi Lampung. Identifikasi jenis makroalga dan lamun yang dite-

mukan akan dilakukan di lokasi atau Laboratorium Oseanografi, Universitas

©

PETA LOKASI PENELITIAN

Lampung. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 6.

105°11'30"E 105°12'0"E

5°43'0"S

Pantai Pancur Permai, Kec. Punduh Pidada
Kab. Pesawaran, Lampung

Legenda:

Pantai Pancur Permai

-1 Lokasi Pengambilan Sampel

#l Sumber Data:

Datum :D_WGS_1984
System Grid : Grid Geography
https://tanahair.indonesia.go.id/

5°43'30"S

{ Olch:
Nama: Galih Raka Siwi
NPM: 1914221008

Gambar 6. Peta lokasi penelitian



3.2 Alat dan Bahan
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Alat dan bahan yang digunakan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 2 dan 3

Tabel 2. Alat Penelitian

No Alat Spesifikasi Keterangan/Fungsi
1  Transek kuadran PVC Rucika 1 inch Pembatas daerah pengambilan
(1x1 m?) sampel.

2  Roll meter Magnum

Pengukuran batasan pengambilan
panjang dan jarak antar stasiun.

3 Bukudanalattulis  Sidu, 2B, dan joyko Pencatatan hasil pengamatan.
4  Refraktometer RHS-10ATC Pengukuran kadar salinitas.
5 Termometer AMTO7 Pengukuran suhu.
6 Kamera Olympus Pendokumentasian kegiatan
penelitian dan sampel.
7 DO meter YSI 550A Pengukuran kadar oksigen terlarut.
8  pH meter Yinaik Pengukuran derajat keasaman
perairan.
9 Plastik zip-lock NAF 35x25 Penyimpanan sampel yang akan
diidentifikasi.
10 Alat dasar selam AmScud Pengambilan data lamun dan
makroalga.
11 Kertas Label T&J Self Adhesive  Pemberian nomor saat pengamatan.
12 Sieve shaker RETSCH Pengukuran besar butiran sedimen.
13 Oven HOOK Pengeringan sedimen.
14 Timbangan digital ARD-TBG 1 Penimbangan sampel sedimen.
Tabel 3. Bahan Penelitian
No Nama Bahan Spesifikasi Keterangan/Fungsi
1 Akuades Waterone 5L Menetralkan alat penelitian
2 Lamun dan Makroalga Sampel
3 Sedimen Sampel

3.3 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian meliputi tahap penentuan stasiun, sampling makroalga

dan lamun, pengamatan makroalga, pengamatan lamun, dan sampling kualitas

perairan beserta sedimen.

3.3.1 Penentuan Stasiun Penelitian

Stasiun penelitian ditentukan secara visual dengan berdasarkan kriteria

masing masing pada stasiun pengamatan. Lokasi stasiun penelitian dibagi menjadi

9 titik transek pengambilan sampel dengan tiga perbedaan karakteristik lingku-
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ngan pantai. Lokasi pertama (transek 1-3) dikategorikan sebagai perairan pesisir
yang berhadapan langsung dengan aktivitas tambak udang. Kemudian, untuk loka-
si kedua (transek 4-6) berhadapan langsung dengan kawasan pusat wisata pantai
Pancur Permai untuk melakukan kegiatan wisata, dan lokasi ketiga (transek 7-9)
dikategorikan sebagai tempat perairan tanpa adanya aktivitas manusia. Skema pe-

nentuan titik lokasi pengambilan data disajikan pada Gambar 7.

—- = transek garis

Gambar 7. Skema titik transek pengambilan data

3.3.2 Pengamatan Lamun

Pengamatan lamun di lapangan meliputi jenis lamun, jumlah individu dan
tegakan. Tutupan lamun dihitung dengan jumlah tegakan atau pucuk spesies la-
mun yang ditemukan di dalam sub transek 20 x 20 cm?. Lamun yang ditemukan
di setiap transek kuadran diidentifikasi langsung jenisnya di lokasi penelitian dari
bentuk daun, rimpang, bunga dan buah-buahan. Spesies lamun diidentifikasi

mengacu pada panduan identifikasi lamun (Rahmawati, 2017).

3.3.3 Pengamatan Makroalga

Makroalga yang ada di dalam kuadran plot diamati, dihitung, dicatat, dan
didokumentasikan. Pengamatan makroalga yang dihitung dan diamati (jenis dan
jumlah individu) adalah makroalga yang berada di dalam transek kuadran, kemu-
dian makroalga di foto untuk identifikasi dan dokumentasi.
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3.3.4 Sampling makroalga dan Lamun

Metode yang digunakan adalah kombinasi dua metode transek yaitu tran-
sek garis dan transek kuadrat. Garis transek ditarik tegak lurus kearah laut dari ga-
ris pantai sepanjang 100 m dengan jarak antar transek sepanjang 100 meter. Peng-
ambilan sampel modifikasi transek garis dan transek kuadrat dengan pengamatan
pada setiap 10 m dari transek garis sebanyak 4 transek kuadrat dalam setiap plot.
Perhitungan persentase tutupan makroalga sama dengan perhitungan persentase
penutupan lamun (Rahmawati et al., 2017). llustrasi penentuan titik pengambilan

data makroalga dan lamun dapat dilihat pada Gambar 8.

20m 30m 100 m

I:II:I OO 0O go  do
‘O0+:00 00 O0O----00

oh oh dia db '“
O OO oo gg----gog

100 m

lejued siies

|
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Gambar 8. llustrasi penentuan titik plot pengambilan data makloalga dan lamun
3.3.5 Pengukuran Parameter Kualitas Perairan

Pengukuran parameter kualitas perairan di perairan Pantai Pancur permai
dilakukan pada titik lokasi yang sudah ditentukan. Pengambilan data dilakukan
secara langsung di lapangan (in situ) pada setiap titik lokasi yang sudah ditentu-
kan. Pengukuran data parameter kualitas perairan seperti suhu, DO, dan pH pera-
iran menggunakan water quality checker, salinitas menggunakan refraktormeter,
kecepatan arus menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website Marine
Copernicus (www.copernicus.eu), kecerahan menggunakan metode visual
(Hernawan et al., 2021).

Parameter fosfat dan nitrat dilakukan pengambilan sampel air di masing-
masing tiga karakteristik berbeda yaitu tambak (antara transek 1 dan 3), pusat wi-
sata (antara transek 4 dan 6), dan alami (antara transek 7 dan 9) pada Pantai Pan-

cur Permai. Pengambilan sampel air untuk analisis kandungan fosfat dan nitrat
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menggunakan botol 600 ml di masing . Analisis kandungan nitrat dilakukan di La-
boratorium Terpadu dan Sentra Inovasi Teknologi (LTSIT) Universitas Lampung
dan Analisis Fosfat di Laboratorium Analisis Polinela.

3.3.6 Pengambilan Sampel Substrat

Pengambilan sedimen pada setiap stasiun menggunakan sekop dan disim-
pan ke dalam plastik zip. Sampel yang sudah diambil kemudian dijemur hingga
kering dan dilanjutkan pengeringan maksimal menggunakan oven dengan suhu
150°C. Setelah itu sedimen diayak menggunakan mesin shieve shaker kurang le-
bih dalam waktu 15 menit. Pengayakan bertujuan untuk mengetahui ukuran butir
sedimen (metode saringan bertingkat skala wentworth) pada masing-masing sta-
siun penelitian. Setelah diayak setiap sampel dipisah dan ditimbang berdasarkan
ukuran ayakan. Perhitungan ukuran dan jenis sedimen menggunakan rumus per-

sentase berat sedimen pada metode ayakan kering (Aisha et al., 2021):

berat hasil ayakan

%berat = X100%............ 1
Yobera berat awal % (M

Klasifikasi ukuran sedimen berdasarkan skala wentworth menurut Aisha et al.,
(2021) dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Klasifikasi ukuran sedimen menurut Aisha et al., (2021):

Jenis Partikel Ukuran (mm)
Pasir pecahan karang 2
Pasir Kasar 1
Pasir halus 0.6
Pasir berlumpur 0.45
Lumpur berpasir 0.111

3.4 Analisis Data

Analisis data yang dilakukan ialah data struktur komunitas makroalga dan
lamun berserta hubungan atau asosiasi antara makroalga dan lamun. Adapun me-

tode analisis yang digunakan pada penelitian ialah:
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3.4.1 Struktur Komunitas Makroalga

Analisis yang digunakan untuk menghitung makroalga adalah kelimpahan
jenis, indeks morisita, indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, indeks
dominansi:

A. Kelimpahan Jenis

Kelimpahan jenis makroalga dihitung menggunakan persamaan rumus
(Fachrul, 2007):

Keterangan:

Di = Kelimpahan individu spesies jenis ke-i (ind/m?)
Ni = Jumlah total individu dari jenis ke-i (ind)

A = Luas area total pengambilan sampel (m)

B. Pola Sebaran

Menurut Khouw (2016), menggunakan indeks morisita (Id) dengan menghitung
Mu dan Mc serta menghitung derajat morisita (Ip) yang telah terstandar menggu-

nakan persamaan:

IX-NX (3)

N - 20
Keterangan :
Id = Indeks Morisita
n = Jumlah plot pengambilan sampel
X = Jumlah individu tiap sampel
X20,975 —n+ Y X,
e _+1Z ............ (4)
2 — .
X 0,0(225x£ )n_ﬂlL XXi (5)
Keteranyar.
Mu = Indeks Morisita untuk pola sebaran seragam

X?0,975= Nilai Chi-square tabel dengan derajat bebas n-1 dan selang kepercayaan
97,5%
Mc = Indeks Morisita untuk pola sebaran mengelompok
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X?0,025= Nilai Chi-square tabel dengan derajat bebas n-1 dan selang kepercayaan

2,5%
Ip=05+05( =) jikald>Me> 1 oo, (6)
Ip=05 (ﬁ);ﬁka Me>Td>1  cveenennnnn (7
Ip=—05(1=)jika 1>1d>Mu  -oeeeeee (8)
Ip==05+05("=):jika 1> Mu > Id------+- )
Keterangan:

a. jikanilai Id > 1, dan Id > atau = Mc, maka memakai persamaan 6
b. jikanilai Id > 1, dan Id < Mc, maka memakai persamaan 7
c. Jikanilaild <1, dan Id > Mu, maka memakai persamaan 8

d. jikanilai Id <1, dan Id < Mu, maka memakai persamaan 9

Kategori yang menentukan pola sebaran berdasarkan nilai Ip disajikan pada Tabel
5.

Tabel 5. Kategori indeks morisita

Derajat Morisita (Ip) Kategori
Ip<O Seragam
Ip=0 Acak
Ip>0 Mengelompok

B. Indeks Keanekaragaman (H")

Indeks keanekaragaman merupakan sebuah cara sederhana dengan menen-
tukan presentase komposisi suatu spesies, semakin banyak jenis yang terdapat da-
lam suatu ekosistem maka akan semakin besar nilai keanekaragamannya. Indeks
keanekaragaman ditentukan berdasarkan indeks keanekaragaman adalah Shannon-

Wiener (Odum, 1993) dengan persamaan sebagai berikut:

Keterangan:
H'= Indeks Keanekaragaman
pi = Jumlah individu masing masing jenis

Pi = ni/N (perhitungan jumlah individu suatu jenis dengan keseluruhan jenis)
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ni = jumlah spesies ke-i
N = jumlah total individu pertitik pengambilan sampel
Tabel 6. Kategori indeks keanekaragam (H")

Keanekaragaman (H") Kategori
< 2,3026 Rendah
2,3026 < H’ < 6,9078 Sedang
H’ >6,9078 Tinggi

C. Indeks Keseragaman (E)

Indeks keseragaman adalah indeks yang digunakan untuk keadaan jumlah
spesies yang mendominansi atau bervariasi. Indeks keseragaman dihitung meng-
gunakan persamaan Evennes-Indeks. Berikut adalah persamaan yang digunakan
untuk mencari nilai keseragaman (Odum, 1993):

'

E= Tyl (11)
Keterangan:
E = Indeks keseragaman
H’ = Indeks keanekaragaman
Hmax =InS
S = Jumlah keseluruhan dari spesies organisme

Kategori indeks keseragaman (E) adalah sebagai berikut :

E=0-1;

a. E mendekati 0 (E < 0,5) = sebaran individu antar jenis tidak merata atau ada je-
nis tertentu yang dominan

b. E mendekati 1 (E > 0,5) = sebaran individu antar jenis merata

D. Indeks Dominansi

Indeks dominansi merupakan sebuah pernyataan yang menggambarkan se-
cara matematik jumlah komunitas pada suatu wilayah tertentu. Ketika nilai suatu
indeks dominansi mendekati satu maka terdapat spesies yang dominan dan ketika
nilai indeks dominansi mendekati nol maka tidak ada spesies yang dominan. Be-

rikut adalah persamaan untuk menghitung dominansi Simpson (Odum, 1993):
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Keterangan:

C = Dominansi suatu spesies

ni = Jumlah individu spesies ke-i
N = Jumlah keseluruhan individu

Kategori indeks dominansi menurut Odum (1993) adalah sebagai berikut:
C=0-1;
C mendekati 0 (C < 0,5) =tidak ada spesies yang mendominasi

C mendekati 1 (E > 0,5) = ada spesies yang mendominasi

3.4.2 Ekosistem Lamun

A. Kerapatan Jenis

Kerapatan adalah jumlah individu persatuan luas. Kerapatan dihitung

menggunakan rumus (Fachrul, 2007) :
Ni

Keterangan:
Ki = Kerapatan individu spesies jenis ke-i (ind/m?)
N; = Jumlah total individu dari jenis ke-i

A = Luas area total pengambilan sampel (m)

Berdasarkan rumus di atas, kerapatan lamun dikategorikan (Haris dan Gosari,
2012) seperti Tabel 7 berikut:
Tabel 7. Skala kondisi kerapatan lamun

Skala Kondisi Kerapatan (ind/m?) Kondisi
5 >175 Sangat Rapat
4 125-175 Rapat
3 75-125 Agak rapat
2 25-75 Jarang
1 <25 Sangat Jarang
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B. Penutupan Jenis

Penutupan lamun menyatakan luasan area yang tertutupi oleh lamun. Per-
sen penutupan lamun dihitung denga menggunakan persamaan (Rahmawati et al.,
2017) :

XXy (14)
ST

Keterangan:
Ci = Penutupan
Mi = Nilai tengah kelas |

fi = banyaknya sub petak dimana kelas kehadiran jenis lamun i sama

Berdasarkan persamaan di atas, penutupan lamun dikategorikan (Rahmawati et
al., 2017) seperti Tabel 8 berikut:

Tabel 8. Kategori persentase penutupan lamun

Persentase tutupan (%) Kategori
0-25 Jarang
26-50 Sedang
51-75 Padat
75-100 Sangat padat

3.4.3 Hubungan Komunitas Makroalga dengan Ekosistem Lamun

Hubungan antara komunitas makroalga dengan ekosistem lamun diketahui
dengan cara menentukan variabel yang mempengaruhi/variabel bebas dan variabel
yang dipengaruhi/variabel terikat. Kehadiran makroalga pada ekosistem lamun
dapat mempengaruhi kondisi lamun itu sendiri, sehingga perlu dilakukan analisis
statistik dengan menjadikan data tutupan makroalga sebagai variabel dependen
dan data tutupan lamun sebagai variabel independen, kemudian dilakukan uji Re-
gresi Linier untuk mengetahui keeratan hubungan antara dua variabel yaitu varia-
bel penutupan makroalga (dependen) dengan variabel penutupan lamun

(independen).

3.4.4 Principal Component Analysis (PCA)

Analisis PCA merupakan suatu teknik statistik untuk mengubah sebagian

besar variabel asli yang saling berkorelasi satu dengan lainnya menjadi variabel
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baru yang lebih kecil dan saling bebas. Analisis Komponen Utama digunakan
untuk mereduksi data sehingga lebih mudah untuk menginterpretasikan data-data
tersebut. Analisis komponen utama baik digunakan jika variabel-variabel asal sa-
ling berkorelasi (Black & Champion, 2001).

Tujuan digunakannya PCA untuk menemukan sejumlah variabel yang ber-
hubungan dalam suatu kelompok. Untuk mendapatkan hasil PCA, digunakan
pengolahan data menggunakan software XLSTAT.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa:

1.

Indeks keanekaragaman makroalga pada ekosistem lamun di Pantai Pancur
Permai tergolong rendah, indeks keseragaman tergolong merata, dan indeks

dominansi menunjukkan bahwa Padina australis cukup mendominasi

Kondisi kualitas perairan seperti suhu, DO, pH, salinitas, dan nitrat dikatakan
baik sesuai baku mutu PP No. 22 tahun 2021. Sedangkan parameter fosfat dan
kecepatan arus dikatakan tidak sesuai dengan baku mutu. Tipe sedimen pada

Pantai Pancur Permai didominasi lumpur dan lumpur berpasir.

Interaksi anatara komunitas makroalga dengan lamun menunjukkan makroalga
dan lamun dapat hidup berdampingan. Namun, pertumbuhan lamun lebih baik

dibandingkan makroalga pada perairan Pantai Pacur Permai

Hubungan kelimpahan makroalga dengan kerapatan lamun yang dianalisis de-
ngan motode Principal Component Analylsis (PCA) menunjukkan korelasi ne-
gatif. Parameter kualitas perairan yang berkorelasi positif terhadap kelimpahan
makroalga adalah pH. Sedangkan nitrat, fosfat, DO, suhu, dan salinitas berko-

relasi negatif.

5.2 Saran

1.

Aktivitas manusia yang dijalankan pada perairan Pantai Pancur permai diha-
rapkan dapat memperhatikan pengaruhnya terhadap kondisi ekosistem lamun
dan makroalga. Perlunya edukasi lebih lanjut kepada Masyarakat terhadap
manfaat keberadaan dari ekosistem lamun dan makroalga dilokasi tersebut.



2. Untuk melihat hubungan yang lebih jelas antara tipe substrat dengan sebaran
lamun dan makroalga. Diperlukan tambahan sampel tipe substrat pada setiap

transek.
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